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Pengaruh Edukasi Field Massage Pada Ibu Dengan Bayi Rsiko Tinggi Terhadap
Bounding Attachment di Ruang Perinatal RSUD Sleman

Winarti!, Agnes Erida Wijayanti?, Yuli Ernawati®

INTISARI

Latar Belakang : Bounding attachment adalah sentuhan awal atau kontak kulit
antara ibu dan bayi pada menit-menit pertama sampai beberapa jam setelah
kelahiran bayi. Beberapa cara bounding attachment yang dapat dilakukan seorang
ibu dan bayi diantaranya dengan pemberian ASI Ekslusif, rawat gabung, kontak
mata, suara, aroma, entraiment, bioritme dan inisiasi menyusu dini (IMD).
Keadaan ini  sangat penting bagi bayi untuk bisa beradaptasi dengan
lingkungannya yang baru. Ibu seharusnya mendapatkan pengetahuan yang cukup
mengenai pentingnya bounding attachment agar kebutuhan akan bounding
attachment ini terpenuhi untuk pertumbuhan dan perkembangan. Salah satu cara
untuk meningkatkan bounding attachment adalah dengan edukasi field massage.
Bounding attachment yang dilakukan di ruang Perinatal RSUD Sleman dilakukan
dengan dua cara yaitu dengan melakukan IMD ( Inisiasi Menyusui Dini)
sedangkan field massage belum di lakukan secara optimal

Tujuan penelitian: mengetahui pengaruh edukasi Field Massage pada ibu
dengan bayi resiko tinggi terhadap bonding attachment di ruang perinatal Rumah
Sakit Umum Daerah Sleman

Metode penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif quasi
eksperimen dengan one group pre test dan post test design without control
group,. Sampel sebanyak 30 responden di RSUD Sleman. Teknik Sampling
dengan Cosecutive sampling. Instrumen yang digunakan SPO Field massage,
Leaflet, Check list field massage dan lembar observasi Bounding attachment. Data
dianalisis menggunkan Wilcoxon karena data tidak terdisribusi normal.

Hasil : Dengan analisa menggunakan Wilcoxon diperoleh p value = 0,000 < a =
0,05

Kesimpulan: Ada pengaruh pengaruh edukasi Field Massage pada ibu dengan
bayi resiko tinggi terhadap bonding attachment di ruang perinatal Rumah Sakit
Umum Daerah Sleman

Kata kunci: Edukasi, Field massage, Bounding attachment

Mahasiswa Prodi llmu Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta
2Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta
3Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta
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The Effect of Field Massage Education on Mothers with Babies High Risk of
Bounding Attachment in Perinatal Room
atSleman Distric Hospital

Winarti®, Agnes Erida Wijayanti?, Yuli Ernawati®
ABSTRACT

Background: Bounding attachment is the initial touch or skin contact between
mother and baby in the first minutes to several hours after the baby is born.
Several methods of bonding attachment that can be used by a mother and baby
include exclusive breastfeeding, joint care, eye contact, sound, scent, entraiment,
biorhythms and early initiation of breastfeeding (IMD). This situation is very
important for babies to be able to adapt to their new environment. Mothers should
gain sufficient knowledge about the importance of bounding attachment so that
the need for bounding attachment is met for growth and development. One way to
increase bounding attachment is with field massage education. Bounding
attachment which is carried out in the Perinatal Room at Sleman Regional
Hospital is carried out in two ways, namely by carrying out IMD (Early Initiation
of Breastfeeding) while field massage has not been carried out optimally.

Mothers should gain sufficient knowledge about the importance of bounding
attachment so that the need for bounding attachment is met for growth and
development.

Aim: To determine the effect of Field Massage education on mothers with high-
risk babies on bonding attachment in perinatal room sleman Distric Hospital
Methods: The research is a quasi-experimental quantitative research. This study
employed pre-experimental design with a one-group pre-posttest design. There
were 30 respondents recruited as sample of this study which were selected
through consecutive sampling technique. The data were collected by using
observation sheets, leaflet, check list of field massage and standard operating
procedure. The data were analyzed by using wilcoxone test.

Result: With analysis using wilcoxon, p value = 0.001 < a = 0.05.

Conclusion: There is an effect of Field Massage education on mothers with high-
risk babies on bonding attachment in perinatal room sleman Distric Hospital

Keywords: Education, Field massage, Bounding Attachment
IStudents of Nursing Science Study Program STIKES Wira Husada Yogyakarta

2| ecturer STIKES Wira Husada Yogyakarta
3Lecturer STIKES Wira Husada Yogyakarta
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pembangunan nasional dibidang kesehatan salah satunya
meningkatkan kesehatan ibu dan anak, dan menjadi salah satu prioritas
program nasional adalah percepatan penurunan angka kematian ibu dan
anak. Kematian neonatal banyaknya kematian bayi dibawah 1 tahun (0-11
bulan) dan paling banyak kematian bayi pada bulan pertama setelah
kelahiran (0-28 hari), angka kematian bayi di Indonesia adalah 16,85
kematian per 1000 kelahiran hidup ( BPS,2023). Menurut WHO (2020)
terdapat 2,4 juta bayi meninggal pada tahun 2020 dan sebagian besar
meninggal dalam 24 jam pertama. Di DIY angka kematian bayi pada tahun
2022 sebanyak 300 bayi dan dari kabupaten sleman sebanyak 59 kasus
kematian bayi termasuk kematian di RSUD Sleman sebanyak 10 kasus (
Bapeda DI1Y, 2023). Bayi baru lahir akan mengalami masa yang dinamis
dari seluruh siklus kehidupannya. Dari keadaan yang sangat bergantung
selama dalam rahim ibu menjadi mandiri ketika sudah berada di luar
rahim. Proses ini di kenal dengan proses transisi dan dapat berlangsung
selama beberapa minggu untuk sistem organ tertentu ( Setyorini & Satino,
2015).

Salah satu cara membantu adaptasi bayi yaitu dengan bonding

attachment, karena dengan bonding attachment hubungan psikologis ibu



dan bayi menjadi lebih intens serta membantu bayi dalam beradaptasi
dengan lingkungan baru (Sari, 2014)

Bonding attachment adalah sentuhan awal atau kontak kulit antara
ibu dan bayi pada menit-menit pertama sampai beberapa jam setelah
kelahiran bayi. Konsep ikatan perlahan berkembang mulai dari awal
kehamilan dan berlanjut selama berbulan-bulan, bertahun-tahun, dan
mungkin seumur hidup setelah melahirkan (Susilowati,2020). Beberapa
cara bonding attachment yang dapat dilakukan seorang ibu dan bayi
diantaranya dengan pemberian ASI Ekslusif, rawat gabung, kontak mata,
suara, aroma, entraiment, boritme dan inisiasi menyusu dini (IMD).Dari
berbagai penelitian yaitu ada beberapa hal yang mempengaruhi bonding
attachment yaitu kesehatan emosional orang tua, tingkat kemampuan,
komunikasi, keterampilan untuk merawat anak dan dukungan keluarga.
(Susilawati, 2021)

Bayi sangat memerlukan bonding attachment . Keadaan ini sangat
penting bagi bayi untuk bisa beradaptasi dengan lingkungannya yang baru.
Ibu seharusnya mendapatkan pengetahuan  yang cukup mengenai
pentingnya bonding attachment agar kebutuhan akan bonding attachment
ini terpenuhi untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi. Sebab bila
bonding attachment kurang atau tidak terpenuhi dapat menyebabkan
masalah potensial yang cukup serius bagi bayi diantaranya gangguan
perkembangan, gangguan makan, perilaku tidak tenang, gangguan emosi,

agresif (Sari, 2014). Salah satu hal yang dapat dilakukan ibu untuk



meningkatkan bonding attachment adalah field massage.( Andini, dkk,
2014).

Field massage mempunyai banyak keuntungan  diantaranya
membantu peningkatan berat badan, meningkatkan pertumbuhan,
meningkatkan daya tahan, meningkatkan konsentrasi bayi, membuat bayi
tidur nyenyak dan meningkatkan bonding attachment antara ibu dan bayi
dan dapat meningkatkan produksi ASI ( Lubis, dkk., 2022). Berdasarkan
penelitian Apriyanti (2017) menyatakan bahwa pemberian baby massage
sangat efektif dalam meningkatkan bonding attachment. Dalam
pelaksanaan pijat bayi akan dilakukan oleh ibu bayi ,setelah ibu mendapat
edukasi .

Rumah Sakit Umum Daerah Sleman merupakan rumah sakit tipe B
dan merupakan rumah sakit Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi
Komprehensif (PONEK) dimana rumah sakit rujukan yang memberikan
pelayanan pelayanan 24 jam untuk kegawatan ibu dan bayi (Kemenkes
2008). Ibu hamil / bayi yang di rujuk/ di rawat di RSUD Sleman adalah
ibu hamil atau bayi yang mempunyai risiko tinggi.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di ruang perinatal
RSUD Sleman Jumlah kelahiran bayi pada tahun 2020 sebanyak 875
kelahiran. Pada tahun 2021 sebanyak 677 kelahiran dan pada tahun 2022
sebanyak 570 Kelahiran. Sedangkan pada bulan Januari-Juli 2023
sebanyak 399 kelahiran. Rata rata bayi yang di rawat di ruang perinatal

adalah kategori bayi resiko tinggi dan bayi bermasalah seperti sepsis,



BBLR, Distres Nafas yang memerlukan waktu perawatan yang cukup
lama.Pada tahun 2022 sebanyak 516 bayi bermasalah yang dirawat di
RSUD Sleman ,sedang pada periode Januari — Juli 2023 sebanyak 322
bayi Long Of Stay (LOS) di ruang perinatal rata-rata adalah 7 hari.
Dengan lamanya hari perawatan di tambah dengan komplesitas masalah
yang di alami bayi maka akan membutuhkan biaya perawatan yang cukup
banyak.

Bonding attachment yang dilakukan di ruang Perinatal RSUD
Sleman dilakukan dengan dua cara yaitu dengan melakukan IMD (
Inisiasi Menyusui Dini) dan Pelaksanaan rawat gabung. Dalam
pelaksanaan IMD ini bayi segera diletakkan diatas perut atau dada ibu
dimana ada kontak langsung antara kulit bayi dengan kulit ibu yang
berfungsi sebagai barrier bagi bayi untuk mempertahankan suhu tubuhnya.
IMD juga mampu merangsang reflek primitif bayi yaitu reflek rooting dan
reflek sucking. Sedangkan dalam pelaksanaan rawat gabung ibu di beri
kesempatan untuk merawat bayinya sendiri. Dekapan, sentuhan termasuk
juga dalam hal ini adalah pijat bayi, dapat mempercepat terciptanya
hubungan kasih sayang (bonding attachment) antara ibu dan bayi. Pijat
bayi efektif meningkatkan bonding attachment dan durasi tidur bayi. Pijat
bayi efektif meningkatkan efektifitas tidur bayi dan menurunkan tingkat
bangun bayi. Ada beberapa factor yang mendukung proses berjalannya
bonding attachment diantaranya kesehatan emosional orangtua, dukungan

keluarga dan kedekatan orangtua dengan bayi ( Wahyuni, dkk,, 2018)



Berdasarkan wawancara kepada 10 ibu post partum di ruang
perinatal mengatakan sebanyak 70% tidak mengetahui tindakan yang
digunakan untuk meningkatkan bonding attachment bayi. Berdasarkan
wawancara pada beberapa perawat bahwa upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan bonding attachment bayi dilakukan dengan cara IMD (
Inisiasi Menyusui Dini) dan pelaksanaan rawat gabung. Sedangkan untuk
meningkatkan bonding attachment dengan teknik field massage belum
dilakukan, Field massage di RSUD Sleman termasuk hal baru ialah sejak
awal tahun 2020 dan digunakan sampai saat ini termasuk untuk pelayanan
homecare dan telah memiliki Standar Operasional Prosedur yang baku
.Diharapkan dengan pelaksanaan bonding attachment yang baik maka
ikatan ibu dan bayi akan sangat kuat dan akan mempercepat penyembuhan
bayi sehingga akan menurunkan angka LOS dan menurunkan biaya
perawatan. Hal ini sejalan dengan program RSUD Sleman untuk
menyelenggarakan pelayanan yang efektif dan efesien. Dengan dukungan
perawatan komplementer diharapkan akan tercapai program tersebut.
Berdasarkan uraian diatas peniliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul: “ Pengaruh edukasi Field Massage pada ibu dengan bayi
resiko tinggi terhadap bonding attachment di ruang perinatal Rumah Sakit

Umum Daerah Sleman.”



B. Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh edukasi Field Massage pada ibu dengan bayi resiko
tinggi terhadap bonding attachment di ruang perinatal Rumah Sakit Umum

Daerah Sleman ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh edukasi field massage pada ibu
dengan bayi resiko tinggi terhadap bonding attachment di ruang
perinatal Rumah Sakit Umum Daerah Sleman
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui karakteristik responden pengaruh edukasi field
massage pada ibu dengan bayi resiko tinggi terhadap
bonding attachment di ruang perinatal Rumah Sakit Umum
Daerah Sleman
b. Mengetahui gambaran bonding attachment sebelum dan
sesudah dilakukan field massage
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian dapat menjelaskan pengaruh field massage sebagai
komplementer terapi terhadap bonding attachment di ruang di

Rumah Sakit Umum Daerah Sleman



2. Manfaat Praktis

a.

C.

d.

Bagi Rumah Sakit Umum Daerah Sleman

Memberikan gambaran pengaruh field massage sebagai
komplementer terapi terhadap bonding attachment di ruang
di Rumah Sakit Umum Daerah Sleman sehingga menjadi
pertimbangan dalam mengambil kebijakan pemberian
pelayanan kesehatan promotif dan preventif yang
berdampak pada peningkatan kualitas pelayanan Kesehatan
Bagi Akademi

Menambah referensi pustaka pada perawatan anak dan
maternitas khususnya terapi komplementer pijat pada bayi

sebagai pertimbangan untuk penelitian berikutnya

Bagi Peneliti
1) Menambah wawasan tentang pengaruh  field
massage sebagai komplementer terapi terhadap
Bonding Attachment di ruang perinatal RSUD
Sleman
2) Sebagai pertimbangan penelitian berikutnya
3) Sebagai bahan usulan untuk membuka pelayanan
komplementer di RSUD Sleman
Bagi Responden

1) Meningkatkan kemampuan dan kemauan merawat

bayi



2) Menambah pengetahuan dan ketrampilan stimulasi
bayi melalui sentuhan / field massage
3) Menambah pengetahuan bahwa field massage
berpengaruh terhadap bonding attachment
E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah keperawatan anak dan
keperawatan maternitas dengan materi pemberian edukasi field massage
pada ibu bayi kemudian praktek field massage oleh ibu bayi. Sebagai
responden ialah Ibu bayi yang mempunyai bayi dirawat di ruang perinatal
RSUD Sleman dengan kondisi memenuhi syarat
inklusi.pelaksanaan.Pelaksanaan penelitian pada bulan September 2023

selama satu bulan .



F. Keaslian Penelitian

NO JUDUL DAN HASIL METODE PERSAMAAN PERBEDAAN
PENELITI

The effects of Baby Hasil penelitian  Quasi Exsperimen Jenis penelitian Metode penelitian dengan
Massage on menunjukkan  pengaruh variable independen : kuantitatif dengan Quasi one goup pre test dan post
Bounding Attachment edukasi kepada  ibu baby massage Exsperimen dengan test design, Analisa data
of Primipara Mother primipara terhadap sikap variable dependen design pre test-post test . menggunakan Paired t-tes
in BPM Kecamatan dan pengetahuan bonding bonding attachment. Teknik pengambilan data dan lama hari dilakukan
periuk Tangerang attachment dengan t Populasi dalam dengan total sampling penelitan 3 hari.

Aprianti (2017) independent statistic penelitian ini adalah

dengan p-value = 0,003.
Kesimpulan penelitian ini
adalah memberikan

edukasi  tentang  baby

semua ibu bayi
primipara yang
melahirkan di BPM.

Teknik  pengambilan
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2

Pengaruh Pijat Bayi

massage pada ibu
primipara sangat efektif
dalam membangun
bonding attachment.

Kesimpulan penelitian ini
adalah memberikan
edukasi tentang  baby
massage pada ibu
primipara sangat efektif
dalam membangun

bonding attachment.

Hasil penelitian

Terhadap  Bonding menunjukkan bahwa

samplel dengan total
sampling. Jumlah
sampel masing-
masing 6 dari
kelompok kontrol dan
kelompok intervensi.
Pelaksanaan penelitain
dilakukan selama 6
hari. Data dianalisa
menggunakan

Independent T Test.

Jenis peneltian Jenis

kuantitatif, metode kuantitatif dengan Quasi

penelitian Metode penelitian one

goup pre test dan post test



AttachmentdiRuang
Dahlia RSD
dr.Soebandi Jember

Wahyuni, dkk (2017)

selisih rata-rata bonding
attachment pretest-
posttest kelompok yang

diberi pijat bayi adalah

7,35, sedangkan selisih
rata-rata bonding
attachment pretest-

posttest pada kelompok
yang tidak diberi pijat
bayi adalah -2,25. Hasil
ststistik didapatkan nilai p
value =0,001.

Kesimpulan penelitian ini

adalah ada pengaruh pijat

11

penelitian Quasi

Exsperimen  dengan
desain penelitian pre
test-post test dengan
kelompok kontrol.
Populasi dalam
penelitian ini semua
bayi yang mempunyai

kriteria inklusi yang

ditetapkan oleh
peneliti. Teknik
pengambilan  sampel
dengan purposive
sampling. Jumlah

Exsperimen dengan
design pre test-post test .
Pijat bayi dilakukan
selama 3 hari Analisa
data menggunakan

paired sample t-test

design, Teknik
pengambilan data dengan

total sampling.



bayi terhadap bonding
attachment
attachment pretest-

posttest pada kelompok
yang tidak diberi pijat
bayi adalah -2,25. Hasil
ststistik didapatkan nilai p
value =0,001.

Kesimpulan penelitian ini
adalah ada pengaruh pijat
bayi terhadap bonding

attachment

12

sampel masing-
masing 20 baik dari
kelompok kontrol
maupun kelompok
intervensi. Pijat bayi
dilakukan selama 3
hari Analisa data
menggunakan Paired

sample t-test



The Effect of Mother-
Baby Massage on
Bonding attachment.
dan

Nikmah

Yanuaringsih (2020)

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-
rata bonding attachment
sebelum dan sesudah pijat
bayi

pada  kelompok

intervensi  diperoleh p
value 0,000 dimana pada
kelompok kontrol group
diperoleh p value 0,056.
Kesimpulan penelitian ini
adalah

pijat bayi

mempunyai  keuntungan
meningkatkkan  bonding

attachment.

13

Jenis peneltian
kuantitatif, metode
penelitian Quasi
Exsperimen  dengan

desain penelitian pre

test-posttest  dengan
desain kelompok
kontrol. Teknik
pengambilan data
dengan Incidental
Sampling. Analisa
data menggunakan

paired t-test. Waktu

penelitan  dilakukan

Jenis penelitian
kuantitatif dengan Quasi
Exsperimen dengan
design pre test-post test .
Analisa data
menggunakan paired t-

test

Metode penelitian  one

goup pre test dan post test
design, Teknik
pengambilan data dengan
Waktu

total sampling.

penelitian selama 3 hari



The Effects of
Massage by Mothers
on Mother-Infant
Attachment.

Shoghi, dkk (2018).

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-
rata bonding attachment
sebelum dan sesudah pijat
bayi

pada  kelompok

intervensi  diperoleh p
value (P< 0,000) .

Hasil penelitian
menunjukkan pijat pada
bayi  premature  yang
dilakukan oleh ibu dapat
meningkatkan dan

memelihara bonding

14

selama 2 minggu
Jenis peneltian
kuantitatif randomized
control trial, metode
penelitian Quasi
Exsperimen  dengan

desain penelitian pre

test-posttest  dengan
desain kelompok
kontrol. Teknik
pengambilan data
dengan Total

sampling. Analisa data

menggunakan paired

Jenis penelitian
kuantitatif dengan Quasi
Exsperimen dengan
design pre test-post test .
Teknik pengambilan

sampling total sampling

Analisa data
menggunakan paired t-
test

Metode penelitian  one
goup pre test dan post test
design. Waktu penelitian

selama 3 hari
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attachment atara ibu dan t-test. Waktu penelitan
bayi dilakukan selama 5

hari




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, peneliti memperoleh
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai edukasi field
massage pada ibu bayi dengan .resiko tinggi diruang perinatal RSUD
Sleman dapat mempengaruhi penungkatan bonding attachment sehingga
mempunyai dampak manfaat bagi ibu ,bayi dan rumah sakit.Bahwa field
massage dapat diterapkan menjadi salah satu terapi pendamping untuk
memberi asuhan pada bayi sakit .Karakteristik ibu ( paritas,cara
melahirkan,pendidikan,pekerjaan ,IMD ,ANC,dan status pernikahan )
menjadi faktor keberhasilan dalam proses edukasi filed massage yang
mempengaruhi bonding attachment ibu dan bayi.Ketrampilan petugas dan
Sikap caring dalam hal ini perawat sangat menentukan keberhasilan
edukasi field massage. Ketersediaan waktu dan petugas yang kompeten
berpengaurh pada keberhasilan bonding attachment di RSUD S leman.
B. Saran
1. Bagi RSUD Sleman
Diharapkan dengan adanya hasil peneltian ini dapat menjadi
pertimbangan dalam mengambil kebijakan pemberian pelayanan
kesehatan promotif dan preventif yang berdampak pada peningkatan

kualitas pelayanan kesehatan kepada pasien.
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Perlu dibentuk tim profesional perawatan komplementer untuk
menunjang pelayanan keperawtan di RSUD Selman.

Diberikan kesempatan bagi peneliti berikutnya untuk melakukan
penelitian terkait khusunya BBLR.

Diharapkan field massage diterapkan dalam pelayanan keperawatan
dengan melibatkan orang tua bayi khusunya di ruang perinatal.

Bagi Stikes Wirahusada Yogyakarta

Diharapkan penelitian ini menambah referensi pustaka pada
perawatan anak dan maternitas khususnya terapi komplementer field
massage pada bayi dan penelitian ini dapat dikembangkan lagi

Bagi peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat maenambah wawasan tentang manfaat
field massage terhadap bounding attachment dan dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk pelaksanaan asuhan keperawatan komplementer
field massage

Bagi Responden

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahun dan skill
dalam melakukan field massage dan bounding attachment sehingga

dapat mditerapkan dalam mengasuh bayi nya.
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